BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya seni merupakan sebuah media untuk menuangkan ide, gagasan,
imajinasi, dan ekspresi diri seseorang sehingga dapat diapresiasi oleh audiens.
Proses perancangan karya seni tersebut membutuhkan tahapan proses kreatif yang
dimulai dari pencarian ide, penentuan konsep, dan tahap perwujudan. Penciptaan
Tugas Akhir dengan judul “Visualisasi Api Biru Kawah Ijen pada Perhiasan
Logam” telah melewati tahapan proses kreatif tersebut sehingga dapat
terselesaikan dengan baik dan tepat pada waktunya.

Berdasarkan rangkaian proses penciptaan karya seni perhiasan yang
bersumber dari fenomena api biru kawah ljen, ada beberapa hal yang dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Ide penciptaan karya seni perhiasan ini adalah fenomena api biru kawah ljen
yang merupakan salah satu panorama di kawasan wisata kawah ljen. Api
berwarna biru tersebut adalah api yang tercipta dari gas sulfur yang muncul
dari dalam kawah ljen dan terbakar saat terpapar udara luar. Penulis
mengangkat fenomena tersebut sebagai sumber penciptaan dengan tujuan
memperkenalkan kekayaan alam Indonesia kepada masyarakat luar sekaligus
meningkatkan potensi industri pariwisata di Banyuwangi, Jawa Timur melalui
karya seni perhiasan.

2. Proses penciptaan karya seni perhiasan ini dimulai dengan tahap eksplorasi,
yaitu mengumpulkan data dan referensi yang berkaitan dengan fenomena api
biru kawah ljen. Hasil dari pengumpulan data tersebut kemudian diolah dan
dianalisis menggunakan pendekatan estetika dan pendekatan ergonomis untuk
menciptakan bentuk rancangan karya berbagai jenis perhiasan yang lebih
kreatif dan inovatif. Rancangan tersebut dibuat dalam skala 1:1 dan dilengkapi
dengan ukuran sebenarnya untuk dijadikan acuan dalam tahap perwujudan
yang meliputi pembuatan plat dan kawat perak, pembentukan desain,
pembentukan dan pemasangan konstruksi, pemolesan perhiasan, setting batu,

dan finishing.
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Teknik yang digunakan dalam proses perwujudan karya seni perhiasan adalah
teknik potong, pahat, patri, bezel, dan pavé. Teknik potong dan pahat
digunakan untuk membuat bentuk utama desain perhiasan. Teknik patri
digunakan untuk menyambung komponen-komponen perhiasan, seperti kawat,
rantai, dan tusuk anting. Teknik bezel dan pavé digunakan untuk memasang
batu cubic zirconia pada perhiasan.

3. Penciptaan karya seni perhiasan yang bersumber dari fenomena api biru kawah
Ijen menghasilkan lima karya, yaitu sebuah masterpiece dan dua set perhiasan
yang masing-masing terdiri dari 2 item. Masterpiece berjudul The Magnificent
Phenomenon of ljen adalah karya seni perhiasan berupa tusuk konde yang
menggabungkan dua konsep, yaitu bentuk api biru yang menari-nari dan
bentuk aliran api yang menyerupai lava. Bentuk aliran api yang didominasi
dengan gradasi warna biru pada bagian bawah tusuk konde menggambarkan
ketenangan dan ketegaran kita dalam menghadapi masa sulit dalam kehidupan.
Sementara itu, bentuk api biru yang dihiasi dengan semburat merah-jingga
pada bagian atas dari tusuk konde menggambarkan hasil yang indah setelah
kita berjuang melewati masa sulit tersebut. Set perhiasan yang pertama
berjudul Dance of The Blue Fire terinspirasi dari bentuk api biru yang menari-
nari di permukaan kawah dan dihiasi dengan semburat merah-jingga Set
tersebut terdiri dari kalung dan cincin. Makna yang terkandung dalam karya
tersebut adalah setiap orang memiliki perbedaan yang membuat dirinya unik
dan kita harus berani menunjukkan perbedaan tersebut. Sementara itu, set
perhiasan yang kedua berjudul Phlegethon terinspirasi dari bentuk aliran api
yang menyerupai lava di permukaan kawah yang didominasi dengan gradasi
warna biru. Set kedua terdiri dari kalung dan anting-anting. “Phlegethon”
berasal dari bahasa Latin yang berarti sungai api. Dalam mitologi Yunani,
Phlegethon adalah salah satu sungai yang mengalir di dunia bawah. Dunia
bawah adalah suatu tempat yang identik dengan kegelapan dan tempat yang
suram. Karya seni perhiasan tersebut memiliki makna bahwa setiap orang pasti
pernah mengalami masa sulit dalam kehidupan, namun kita harus tetap tenang
menghadapi masa sulit tersebut. Perjuangan kita dalam melewati masa sulit

tersebut nantinya akan membuahkan hasil yang indah.
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B. Saran
Adapun saran-saran dalam penciptaan karya seni perhiasan yang
bersumber dari fenomena api biru kawah ljen ini adalah sebagai berikut.

1. Rancangan karya seni perhiasan yang bersumber dari fenomena api biru
kawah ljen masih bisa dikembangkan lebih lanjut untuk menghasilkan karya
seni perhiasan yang lebih kreatif dan inovatif di masa mendatang.

2. Perlunya mempertimbangkan bentuk dan struktur perhiasan serta melengkapi
ukuran komponen perhiasan seperti ketebalan plat, diameter kawat, dan
ukuran bezel. Pada saat pembuatan sketsa seharusnya mempertimbangkan
pula teknik yang akan digunakan sehingga dapat mewujudkan karya seni
perhiasan sesuai dengan rancangan awal dan meminimalisasi kesalahan pada
saat proses perwujudan.

3. Proses pemasangan batu dengan teknik pavé harus mempertimbangkan jarak
antar batu agar batu dapat terpasang dengan kuat dan tidak bertabrakan satu
sama lain.

4. Proses pemasangan batu dengan teknik bezel harus dilakukan dengan teliti

khususnya pada batu-batu yang berukuran relatif kecil.
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